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HUBUNGAN ANTARA SELF-REGULATED LEARNING DENGAN
PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA SMA
PANGUDI LUHUR SANTO YOSEF SURAKARTA

Andika Rianto Putra
11120154K

ABSTRAK

Penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah memiliki dapak
negativ dalam hasil belajar dan penurunan prestasi akademik, sehinga
diperlukanya pengaturan waktu, motivasi dan pengendalian sistem belajar yang
baik.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara self regulated
learning dengan prokrastinasi akademik siswa SMA Pangudi Luhur St. Yosef
Surakarta, Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif antara self
regulated learning dan prokrastinasi akademik.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif . Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa SMA Pangudi Luhur St. Yosef Surakarta yang berjumlah 77
orang. Pengambilan data mengunakan dua skala, skala self regulated learning dan
skala prokrastinasi akademik Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi
Product Moment dari Karl Pearson dengan bantuan SPSS 25.0 for windows
release.

Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar ryy= -0,817 dengan
p=0,000(p<0.05). Hal tersebut membuktikan terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara self regulated learning dengan prokrastinasi akademik sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci : self regulated learning, Prokrastinasi akademik
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-REGULATED LEARNING AND ACADEMIC
PROCRASTINATION BEHAVIOR IN PANGUDI LUHUR SANTO YOSEF
SENIOR HIGH SCHOOL SURAKARTA

Andika Rianto Putra
11120154K

ABSTRACT

Delays in doing school assignment will have a negative impact on
learning outcome and a decrease in academic achievement, so that time
management, motivastion and control of learning systems are needed.

This study aims to determine the relationship between self regulated
learning and academic procrastination by student in senior high school Pangudi
Luhur St. Yosef Surakarta. The hypothesis proposed is that there is a negative
relationship between self regulated learning and academic procrastination by
those student.

This study uses a quantitative method. 77 student in senior high school
Pangudi Luhur St. Yosef Surakarta. are selected as research subjects. the data
collected with two scale, self regulated learning scale and academic
procrastination scale. Meanwhile, the method of data analysis is Karl Pearson’s
product-moment correlation supported by SPSS 25.0 for windows release.

The result of the analysis shows that the correlation coefficient is ryy= -
0,817 with p=0.000 (p <0.05). It proves that there is a significant negative
relationship between self regulated learning and academic procrastination, so the
hypothesis proposed in this study is accepted.

Keyword : self regulated learning, academic procrastination
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci utama dalam meningkatkan kualitas
individu dalam kehidupannya. Dunia pendidikan dituntut untuk dapat
menghasilkan individu yang memiliki daya saing yang tinggi, dan mampu
menjawab tuntutan-tuntutan perubahan pada masyarakat pasca modern saat
ini. Pemerintah Indonesia memberikan wadah pada masyarakat untuk
mendapatkan pendidikan dengan baik lewat sekolah-sekolah yang telah
disiapkan berdasarkan jenjang pendidikan yang ditempuh. Sekolah menengah
atas (SMA) adalah salah satu pendidikan formal yang telah disiapkan
pemerintah dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa menjelang pendidikan
tinggi.

Siswa SMA diharapkan dapat memiliki kemampuan-kemampuan yang
baik dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, agar dapat dan mampu
menjadi lulusan yang bukan hanya terampil namun dapat optimal dalam setiap
tuntutan-tuntutan yang dihadapi windayati (dalam Setyawan, DKk, 2010).
Untuk dapat memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut siswa harus dapat
menyelesaikan tugas-tugas belajarnya dengan baik. Siswa tersebut harus
datang tepat waktu, mengumpulkan tugas tepat waktu, mengikuti pelajaran
dengan baik sesuai jadwal, dan juga mematuhi setiap peraturan yang telah

ditentukan oleh pihak sekolah.



Walaupun demikian setiap siswa memiliki perilaku yang beragam, dan
hal tersebut mempengaruhi tingkat keberhasilan yang diperoleh. Siswa yang
memiliki perilaku belajar yang baik adalah siswa yang sadar akan tanggung
jawab yang harus diselesaikan olehnya sebagai seorang pelajar. Menurut
Silver (dalam Gufron, 2012) Ketika siswa termotivasi untuk belajar, seringkali
hal tersebut hanya terhenti sampai kepada tahapan kognitif dan ketika sampai
pada tingkat yang nyata, maka siswa tersebut tidak dapat mengaplikasikan
motivasinya dengan benar. Siswa seringkali akan menunda-nunda setiap tugas
dan kegiatan yang telah diberikan dengan berbagai alasan sehingga waktu
yang diberikan tidak dipergunakan dengan baik.

Siswa SMA seringkali mengabaikan dan tidak memanfaatkan waktu
luangnya dengan baik, sebagian besar dari waktu luangnya itu tidak
dipergunakan untuk belajar tetapi mengerjakan kegiatan yang lain, seperti
menonton tv atau bermain game online. (Savira dalam Alvina, 2014). Adapun
tugas dari sekolah yang seharusnya dapat diselesaikan tepat waktu menjadi
tertudah penyelesaiannya dan pada akhirnya tugas tersebut menjadi
terbengkalai ataupun mendapatkan hasil yang tidak maksimal. Pemikiran
siswa yang keliru tersebut akan mengakibatkan timbulnya masalah-masalah
akademik, salah satunya yaitu prokrastinasi. Prokrastinasi adalah perilaku
penundaan dalam menyelesaikan tugas yang dikerjakan (Gufron, 2010).

Prokrastinasi yang terkait dengan akademik disebut dengan
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik dapat ditemukan hampir

disetiap lingkungan akademisi, bahkan penelitian Qun (2011) menyebutkan



75% pelajar di luar negeri melakukan prokrastinasi dalam pengaturan waktu
belajar, dan menyelesaikan tugas sekolah. Hasil penelitian serupa ditunjukan
oleh Salomon dan Rothblum (dalam Mcclosky, 2011) diketahui bahwa siswa
melakukan prokrastinasi secara bervariasi terhadap tugas akademik yang
dikerjakannya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan 46% siswa di luar
negeri melakukan prokrastinasi dalam menulis tugas akademiknya, 27,6%
melakukan prokrastinasi terhadap belajar dalam menghadapi ujian, 10,6%
melakukan prokrastinasi dalam tugas membaca, dan 23% melakukan
prokratinasi dalam presentase kehadirannya di dalam kelas.

Hal tersebut juga ditemukan oleh penulis berdasarkan hasil survei awal
mengunakan close-ended question kuesioner di SMA P.L Santo Yosef dengan
pemilihan responden secara acak terhadap 18 siswa kelas X, XI dan XIlI
ditemukan hasil berupa 14 siswa atau sebanyak 78% memilih menunda
mengerjakan tugas yang diberikan dan 4 siswa atau sebanyak 22% tidak

menunda tugas yang diberikan.

4

MENUNDA MENGERJAKAN TUGAS TIDAK MENUNDA MENGERJAKAN
TUGAS

Gambar 1.
Diagram Perilaku Prokrastinasi pada siswa SMA P.L Santo Yosef



Hasil tersebut juga diperkuat dengan wawancara penulis terhadap tiga
orang siswa-siswi kelas X dan X1 SMA St. Yosef Surakarta.

,..... itu si kak, aku kan terlalu banyak tugas, PR la, terus tugas presentasi
jadi kadang aku malas kak ngejain itu, soalnya banyak banget aku jadi susah
main. Kan aku suka main game online juga kak jadi nanti habis main baru
aku kerjain. Tapi kadang aku ngerjain pas nanti di sekolah sama temen-temen
sebelum dikumpul. Hehehehe .... Tau aja kan kak anak sma gimana (AB, 15
Tahun, tgl 02 Oktober 2018) .

e “susah soalnya ngatur waktu, soalnya ikut eskul kan basket gitu, jadi
kadang kan latihan terus ikut lomba-lomba gitu. Jadi ya kadang tugas nanti
dikerjain pas pulang rumah itupun kalo ingat hehehe, soalnya capek banget
lo kitanya (YB, 15 Tahun, tgl 02 Oktober 2018)”.

mereka mengatakan bahwa sering melakukan penundaan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, hal tersebut dikarenakan kurang
dapatnya mengatur waktu belajar dengan banyaknya kesibukan internal di
sekolah.
yeeee itu lo kak guru kimia itu bikin bete, itu lo ngak enak ngajarnya. Bikin
bosen banget la aku ngak ngerti bapaknya nerangin apa, jadi pas dikasih
tugas males bikinya....itu temen-temen juga semua males bikin tugas, gurunya
gitu si. Pengenya si ya gurunya nguba metode belajarnya gitu maunya si kak
biar kita lebih semangat gitu biar ngak banyak pr. Kita kan uda ikut banyak
eskul jadi agak sibuk juga, trus ngerjain tugasnya.... (MA, 14 Tahun, tgl 02
Oktober 2018)”.

Salah satu dari siswa juga memberikan alasan melakukan penundaan
atau prokrastinasi dikarenakan guru mata pelajaran tertentu kurang dapat
interaktif dalam mengajar, dan terlalu banyak memberikan tugas, akibatnya
siswa tersebut tidak dapat mengerti dan melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugasnya.

Permasalahan penundaan atau prokrastinasi akan berdampak buruk
terhadap potensi dan waktu yang dimiliki siswa, sehingga tidak menutup

kemungkinan akan menghambat prestasi belajar siswa tersebut (Savira dalam



Alvina, 2014). Prokrastinasi akan menyebabkan terlewatnya berbagai
kesempatan dan peluang yang dapat diraih oleh siswa. Bahkan prokrastinasi
dapat menimbulkan tingginya depresi dan kecemasan serta rendahnya harga
diri yang berdampak negatif bagi siswa (Salomon dalam Aziz, 2015). Oleh
karena itu sudah seharusnya siswa memiliki kemampuan dan keterampilan
untuk mengatur kegiatan belajar, menentukan tujuan, dan motivasi agar dapat
mengontrol perilaku belajar sehingga masalah prokrastinasi dapat ditangani.

Masalah belajar adalah masalah pengaturan diri, dan kemandirian
siswa dalam mengatur waktu belajar dan mengontrol jam belajar. Siswa yang
dapat mengontrol waktu belajarnya akan dapat meningkatkan motivasi dalam
belajarnya, mengatur emosinya dan juga dapat mengembangkan pengetahuan
yang diperolehnya (Santrock, 2007). Kemampuan siswa dalam mengatur
dirinya dalam proses belajar disebut dengan Self-Regulated Learning (SLR),
SLR adalah proses proaktif yang digunakan siswa untuk memperoleh
keterampilan akademis, yaitu : pertama menetapkan tujuan, kedua memilih
dan menggunakan strategi, dan ketiga ialah kemampuan untuk memantau
efektifitas dirinya sendiri dalam proses belajar (Maria, 2012).

Pengaturan diri siswa dalam proses belajarnya sangat tergantung dari
motivasi dan tujuan yang dimilikinya, dimana motivasi digunakan siswa untuk
melaksanakan strategi SLR dalam proses belajarnya. Siswa akan cenderung
lebih efisien dalam mengatur waktu jika mereka dapat menumbuhkan motivasi
untuk belajar dengan baik dan berprestasi. Hal positif dari motivasi tersebut

membuat siswa dapat menghindari prokrastinasi atau penundaan dalam



belajarnya (Cobb dalam Rola, 2008). Hal konkrit dari penerapan SLR yang
sederhana adalah pemilihan jurusan pada SMA seperti ilmu pengetahuan
alam, dan ilmu pengetahuan sosial. Pemilihan tersebut bertujuan untuk
menunjang cita-cita siswa dan bagaimana siswa mengambil keputusan dalam
proses akademik selanjutnya.

Pengambilan keputusan sangat diperlukan oleh siswa untuk
menerapkan SLR dengan baik dimana beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang baik mempengaruhi
perilaku siswa, dimana siswa dapat mengontrol dirinya serta pilihannya untuk
dapat menjalankan SLR dengan baik agar dapat menghindari prokrastinasi
(Lee, Dkk. 2006). Salah satu penelitian mengenai prokrastinasi
mengemukakan penelitiannya akan dampak dari prokrastinasi yaitu : tidak
efektifnya jam belajar, kegagalan untuk berprestasi, harga diri yang rendah,
depresi dan kecemasan. (Trezza, 2008). Dilihat dari dampak yang dapat
dihasilkan oleh prokrastinasi, seharusnya prokrastinasi tidak perlu untuk
dilakukan.

Secara ideal, siswa seharusnya memiliki kemampuan untuk mengatur
dan mengontrol cara belajarnya dan membuat sebuah tujuan akhir belajarnya
dengan baik (Alvina, 2014). Untuk itu Self-regulated learning, menjadi
penerapan alternatif dalam proses akademisi siswa, dimana siswa dapat
mengaktifkan pikiran dan motivasinya untuk mencapai tujuan belajar
(Pintrich, Dkk, dalam Mastuti, 2009), sehingga hal tersebut memungkinkan

untuk mendorong siswa lebih baik dalam belajar dan mampu mengendalikan



dirinya dalam proses belajar yang dihadapi. Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara Self-regulated learning,
terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMA Pangudi Luhur

Santo Yosef di Surakarta.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didasarkan oleh latar belakang permasalahan
diatas adalah : Apakah terdapat Hubungan antara self-regulated learning
dengan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa Pangudi Luhur St. Yosef

Surakarta ?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara Kkhusus bertujuan untuk mengetahui dan
membuktikan Hubungan antara self-regulated learning dengan perilaku

prokrastinasi akademik.

. Manfaat Penelitian

Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian diatas, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara kolektif baik
untuk keilmuan (teoretis) atau untuk penelitian dan subjek penelitian (praktis).

Manfaat tersebut adalah :



. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan untuk menambah wawasan
keilmuan dan pengetahuan bagi masyarakat umum serta pengetahuan ilmu
psikologi, khususnya bidang psikologi pendidikan dan sosial.
. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
a. Bagi masyarakat umum
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan mengenai
konsep self-regulated learning dalam kajian psikologi pendidikan dan
sosial, juga dapat memberikan pengertian pentingnya pengaruh self-
regulated learning terhadap prokrastinasi siswa SMA.
b. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi untuk
penelitian selanjutnya dalam ranah psikologi pendidikan dan sosial.
c. Bagi siswa dan orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang tua
mengenai pentingnya meminimalisir tingkat prokrastinasi anak dalam
ranah akademik. Dan bagi siswa dapat menjadi masukan untuk dapat
menerapkan self-regulated learning dalam kegiatan akademiknya

sehingga dapat mencapai kesuksesan akademiknya.



